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Abstract 
Efforts to prevent stunting can be achieved through the diversification of protein-rich 

foods that are accessible to the community. The utilization of fish as a highly nutritious 

food source holds great potential in supporting the Supplementary Feeding Program 

(PMT), particularly through the innovation of fish flour-based noodles. This study aims 

to enhance the knowledge and skills of Posyandu cadres in processing fish flour and 

producing fish-based noodles as an alternative nutritious food. The training was 

conducted in Batukaras Village, Cijulang District, Pangandaran Regency, using 

participatory and demonstrative approaches. Evaluation was carried out using a pre-

test and post-test method based on the Likert scale and analyzed using the Wilcoxon 

Signed-Rank Test. The results showed a significant improvement in participants' 

understanding, particularly regarding nutritional benefits, food safety, and fish noodle 

production techniques. With the increased skills of Posyandu cadres in processing local 

food sources, this program is expected to support the diversification of fish-based foods 

and provide a solution for improving food security and community nutrition. 

Keywords: food product diversification, food education, fisheries, community 

nutrition, health cadres 

 

Abstrak 
Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan melalui diversifikasi pangan berbasis 

protein hewani yang mudah diakses oleh masyarakat. Pemanfaatan ikan sebagai bahan 

pangan bernilai gizi tinggi memiliki potensi besar dalam mendukung program 

Pemberian Makanan Tambahan, salah satunya melalui inovasi mie berbahan dasar 

tepung ikan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

kader posyandu dalam pengolahan tepung ikan serta pembuatan mie ikan sebagai 

alternatif pangan bergizi. Pelatihan dilaksanakan di Desa Batukaras, Kecamatan 

Cijulang, Kabupaten Pangandaran, dengan pendekatan partisipatif dan demonstratif. 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test berbasis skala Likert 

serta dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan pada peserta, terutama dalam aspek manfaat 

gizi, keamanan penggunaan tepung ikan, serta teknik pembuatan mie ikan. Dengan 

meningkatnya keterampilan kader posyandu dalam mengolah bahan pangan lokal, 

program ini diharapkan dapat mendukung diversifikasi pangan berbasis ikan serta 

memberikan solusi bagi peningkatan ketahanan pangan dan gizi masyarakat. 

Kata Kunci: diversifikasi produk pangan, edukasi pangan, perikanan, gizi 

masyarakat, kader kesehatan
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Pendahuluan 

Kasus stunting masih menjadi permasalahan 

gizi yang cukup mengkhawatirkan di berbagai 

daerah, termasuk di Kabupaten Pangandaran. Salah 

satu wilayah yang mengalami hal tersebut adalah 

Desa Batukaras. Meskipun terletak di kawasan 

pesisir dengan sumber daya laut yang melimpah, 

namun Desa Batukaras masih menghadapi tantangan 

dalam pemenuhan gizi masyarakat. Prevalensi 

stunting di Kabupaten Pangandaran mencapai 

6,06%, dengan beberapa kasus masih ditemukan di 

berbagai desa, termasuk Batukaras (Ma’arif, 2024). 

Hal ini terjadi diantaranya karena kurangnya 

pemanfaatan ikan sebagai sumber protein dan 

ketidaktahuan masyarakat tentang cara mengolah 

ikan menjadi produk yang bergizi (Arsil et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi pangan berbasis 

sumber daya lokal yang dapat diintegrasikan dalam 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) guna 

meningkatkan status gizi masyarakat. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah pengolahan ikan 

menjadi tepung ikan. 

Produk olahan ikan menjadi tepung memiliki 

potensi sebagai bahan pangan bernilai gizi tinggi. 

Tepung ikan merupakan sumber protein yang kaya 

akan asam lemak omega-3, mineral, dan asam amino 

esensial sehingga mendukung pertumbuhan anak 

dan kesehatan ibu hamil (Nirmala & Octavia, 2022). 

Selain itu, pengolahan ikan menjadi tepung juga 

meningkatkan masa simpan produk sehingga lebih 

fleksibel untuk digunakan dalam berbagai makanan. 

Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah mie 

berbahan dasar tepung ikan. Hal tersebut tidak hanya 

memiliki cita rasa yang dapat diterima masyarakat 

tetapi juga dapat berkontribusi pada diversifikasi 

pangan berbasis protein hewani. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan bahwa fortifikasi tepung ikan 

dalam makanan mampu meningkatkan status gizi 

anak-anak, menjadikannya sebagai alternatif yang 

menjanjikan dalam program intervensi gizi 

(Nadimin, 2022). 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan tepung ikan 

dan mie berbahan tepung ikan merupakan langkah 

strategis dalam memberdayakan masyarakat, 

khususnya kader posyandu yang memiliki peran 

penting dalam pemantauan kesehatan ibu dan anak. 

Kader posyandu diharapkan dapat membantu 

mereka dalam menyusun menu PMT yang 

dibutuhkan oleh masyarakat yang terkena stunting 

(Nurbaya et al., 2022). Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa edukasi kepada kader posyandu 

secara praktis dan berbasis demonstrasi lebih efektif 

dibandingkan dengan metode ceramah saja. Oleh 

karena itu, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap pengolahan ikan, tetapi 

juga berkontribusi dalam mendukung program 

nasional Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) di 

Pangandaran (Nadirini, 2023). 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat 

mengenai cara pembuatan tepung ikan serta 

pemanfaatannya dalam mie ikan sebagai alternatif 

pangan bergizi. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah hasil laut serta 

mendorong diversifikasi produk pangan lokal yang 

lebih bernilai. Dengan adanya program ini, 

diharapkan masyarakat tidak hanya mampu 

mengolah hasil laut untuk kebutuhan sendiri, tetapi 

juga memiliki peluang untuk terus membantu 

memenuhi kebutuhan gizi dan nutrisi lokal. 

 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Waktu dan Lokasi Pelatihan 

Program pelatihan ini dilaksanakan di Desa 

Batukaras, Kecamatan Cijulang, Kabupaten 

Pangandaran pada tanggal 9 Desember 2023. 

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada ketersediaan 

sumber daya perikanan dan potensi pengembangan 

produk pangan berbasis ikan yang dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan pada menu program PMT 

bagi masyarakat. Sasaran kegiatan pelatihan ini 

adalah 18 orang anggota kader posyandu dari setiap 

dusun di Desa Batukaras. Hal tersebut dilakukan 

karena kader posyandu memiliki peran yang sangat 

penting dalam pencegahan dan penanganan stunting 

di desa, yaitu pelayan kesehatan, penyuluh 

kesehatan, penggerak dan pemberdayaan 

masyarakat, serta pemantauan kesehatan (Amalia & 

Makkulawu, 2023; Nugraheni & Malik, 2023). 

 

Metode dan Tahapan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode partisipatif dan demonstratif. 

Hal tersebut dilakukan guna meningkatkan 

keterlibatan peserta secara langsung pada saat 

kegiatan pelatihan sedang berjalan (Harahap, 2022). 

Metode partisipatif diterapkan guna melibatkan 

peserta dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

pengenalan materi, pelaksanaan, hingga evaluasi 

(Amalia & Makkulawu, 2023). Sementara itu, 
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metode demonstratif digunakan untuk memberikan 

contoh langsung dalam pembuatan tepung ikan dan 

mie berbahan dasar tepung ikan, sehingga peserta 

dapat memahami dan menerapkan teknik tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari (Djunaidi et al., 2023; 

Pratama et al., 2017). Kegiatan Pelatihan 

dilaksanakan dengan beberapa tahap, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pelatihan 

 

Tahapan identifikasi dan persiapan awal 

bertujuan untuk dapat memahami karakteristik 

wilayah terkait dengan hasil perikanan yang 

dihasilkan di Desa Batukaras. Observasi dilakukan 

terhadap sumber daya lokal seperti hasil tangkapan 

ikan yang biasanya didapatkan oleh nelayan 

didaerah tersebut. Observasi dilakukan di tempat 

pelelangan ikan (TPI) Batukaras sepanjang Bulan 

November. Selain itu, survei awal juga dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman awal masyarakat 

terkait mengenai pengolahan ikan sebagai bahan 

makanan tambahan. Kerjasama dengan stakeholder 

juga dilakukan untuk mendapat dukungan dari 

pemerintah desa terkait sosialisasi kegiatan pelatihan 

ini kepada kader posyandu. 

Pelatihan pembuatan tepung dan mie ikan 

dilaksanakan untuk memberikan informasi dan 

praktik langsung terkait setiap tahapan dalam 

pembuatannya serta meningkatkan keterampilan 

praktis mereka. Pada tahap terakhir akan dilakukan 

evaluasi terhadap kegiatan untuk mengukur 

efektivitas pelatihan dalam peningkatan pemahaman 

peserta. Evaluasi dilakukan dengan dua metode, 

yaitu diskusi dan tanya jawab, serta pre-test dan 

post-test. 

Diskusi dan tanya jawab dilakukan guna 

memberikan peserta kesempatan untuk berbagi 

pengalaman dan memberikan umpan balik terkait 

pelatihan yang sudah dilakukan (Jayadi et al., 2021; 

Magfiroh, 2024). Pre-test dan post-test dilakukan 

sebelum dan setelah kegiatan pelatihan dengan 

menggunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan 

yang sama (Robertson et al., 2022). Selanjutnya 

pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala 

likert lima tingkat untuk mengetahui perubahan 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah 

pelatihan, dengan nilai 1 = Sangat Tidak Setuju dan 

5 = Sangat Setuju (Bahurmoz, 2006; Mohamad et al., 

2015). 

 

Analisis Kegiatan Pelatihan 

Hasil kuesioner pre-test dan post-test 

selanjutnya akan dianalisis untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman yang telah didapatkan oleh para 

peserta. Tingkat pemahaman para peserta akan 

ditunjukkan dalam bentuk tabel pada setiap 

pertanyaannya. Untuk melihat apakah hasil pre-test 

dan post-test berbeda secara signifikan maka perlu 

dilakukan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan pada tingkat 

pemahaman peserta. Uji ini merupakan uji non-

paramterik. Hal ini dikarenakan karena data yang 

digunakan merupakan hasil dari skala likert yang 

memiliki nilai interval dan menunjukkan interpretasi 

penilaian dari responden (Mitchell & Stephens, 

2004; Violato et al., 2008). Data yang memiliki nilai 

interval termasuk ke dalam data ordinal (Derrick et 

al., 2019; Wilcox, 2012) sehingga termasuk dalam 

uji non-parametrik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Desa 

Batukaras dan diikuti oleh 18 orang kader posyandu 

yang merupakan perwakilan dari setiap dusun, yaitu 

Dusun Batukaras, Sahiangkalang, Mandala, Cidahu, 

Pasuketan, dan Nagrog. Sebagai garda terdepan 

dalam pemantauan kesehatan ibu dan anak, kader 

posyandu memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan edukasi dan pendampingan kepada 

masyarakat terkait gizi dan kesehatan, salah satunya 

pada program PMT (Nuzula et al., 2023; Yolanda et 

al., 2024). Pelatihan ini diharapkan dapat membekali 

mereka dengan keterampilan baru dalam mengolah 

hasil laut lokal untuk menjadi produk pangan yang 

bernilai gizi tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi, hasil tangkapan 

ikan di Desa Batukaras cukup beragam. Beberapa 

jenis ikan seperti ikan tenggiri, tongkol, kakap, layur 

dan selar merupakan hasil tangkapan ikan yang 

sering didapatkan oleh nelayan. Jenis-jenis ikan 
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tersebut memiliki kandungan protein dan asam 

lemak omega-3 yang tinggi sehingga memiliki 

potensial untuk diolah menjadi tepung ikan sebagai 

bahan dasar makanan yang bergizi (Rahma et al., 

2024). Hasil olahan ikan menjadi tepung tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk 

perikanan, namun juga bisa menjadi salah satu solusi 

dalam mengurangi limbah produk perikanan 

(Ghalamara et al., 2024; Ratiandi et al., 2020). 

Pemanfaatan sumber daya ikan berbasis lokal ini 

dapat menjadi pengembangan diversifikasi produk 

yang memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi bagi 

masyarakat dan meningkatkan ketahanan pangan 

berbasis protein hewani (Olsen & Toppe, 2017). 

Pelatihan dimulai dengan sesi pemaparan 

materi oleh narasumber yang menjelaskan mengenai 

proses pembuatan tepung ikan (Gambar 2). Tahapan 

pembuatan tepung ini dimulai dengan pemilihan 

ikan yang tepat untuk nantinya dijadikan tepung. 

Selanjutnya dijelaskan bagaimana proses pembuatan 

tepung seperti pembersihan, pengeringan, 

penggilingan hingga penyimpanan (Syafii & 

Fajriana, 2022). Selain itu, dijelaskan juga 

bagaimana menjaga kualitas tepung agar tetap 

higienis. Setelah itu, dijelaskan juga mengenai 

pembuatan mie dengan menggunakan tepung ikan. 

Pembuatan mie tersebut tetap dicampur dengan 

menggunakan tepung pada umumnya, namun 

dicampur dengan tepung ikan (Litaay et al., 2023). 

Setelah sesi pemaparan selesai dilanjutkan dengan 

sesi selanjutnya yaitu, sesi demonstrasi. 

 
Gambar 2. Suasana kegiatan penyampaian 

materi. 

 

Para peserta selanjutnya diarahkan untuk 

mengikuti sesi demonstrasi pembuatan tepung mie 

dan mie ikan (Gambar 3). Pada sesi ini peserta secara 

aktif melihat secara langsung pembuatannya secara 

bertahap. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis peserta, dengan 

harapan kelak mereka dapat menginformasikan 

kembali pengetahuan ini kepada masyarakat atau 

bahkan untuk diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. 

Keikutsertaan langsung dalam proses produksi 

diyakini dapat meningkatkan keterampilan dan daya 

ingat peserta (Idris & Haslin, 2024; Situmorang & 

Situmorang, 2013) 

 
 

 
Gambar 3. Suasana demonstrasi kegiatan 

pembuatan tepung ikan dan mie ikan 

 

Pemahaman Peserta terhadap Pembuatan 

Tepung Ikan 

Pelatihan pembuatan tepung ikan di Desa 

Batukaras bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai proses pengolahan 

ikan menjadi tepung yang higienis dan bernilai gizi 

tinggi. Sebelum pelatihan dimulai peserta diminta 

untuk mengisi kuesioner (pre-test) terlebih dahulu 

guna mengukur tingkat pemahaman awal peserta 

terkait konsep dasar pembuatan tepung ikan. Setelah 

pelatihan selesai, peserta diminta untuk mengisi 

kuesioner yang sama (post-test) untuk menunjukkan 

tingkat pemahaman setelah mengikuti pelatihan. 

Secara umum, rata-rata nilai hasil pre-test dan post-

test pada pelatihan pembuatan tepung ikan adalah 

3,05 dan 3,96. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

secara rata-rata pengetahuan responden mengalami 

peningkatan. Hasil pre-test dan post-test pada 

pelatihan pembuatan tepung ikan disajikan pada 

Tabel 1. 

 



Putra et al (2025) FJCS  6(1): 108-116 

112 

 

Tabel 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

pelatihan pembuatan tepung ikan untuk setiap 

pertanyaan. 

 
 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, secara 

umum pemahaman peserta terhadap pembuatan 

tepung ikan mengalami perubahan setelah mengikuti 

pelatihan. Nilai pada pertanyaan pertama yang 

menunjukkan keraguan terhadap keamanan 

penggunaan tepung ikan mengalami penurunan nilai 

dari 3,56 menjadi 2,22. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pelatihan pembuatan tepung ikan berhasil 

mengurangi miskonsepsi peserta terkait keamanan 

pembuatan tepung ikan. Penurunan nilai pada aspek 

keraguan terhadap keamanan tepung ikan telah 

menunjukkan peningkatan wawasan yang lebih 

mendalam terhadap peserta (Anwar et al., 2023).  

Sementara itu, pertanyaan lainnya 

menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan dari 

nilai pre-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan telah meningkatkan pemahaman 

peserta dalam semua aspek yang diuji. Hal tersebut 

tercermin dari perbedaan nilai yang mencerminkan 

dampak positif dari metode pembelajaran berbasis 

partisipatif aktif. Hasil ini selaras dengan temuan 

Lediana et al. (2024) dan Saputra (2024) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis demonstrasi 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

masyarakat dibandingkan dengan metode ceramah 

saja. Oleh karena itu, pelatihan serupa dapat 

direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas guna 

meningkatkan literasi pangan masyarakat dalam 

pemanfaatan hasil laut (Triman et al., 2024). 

 

Tabel 2. Hasil uji statistik terhadap pemahaman 

pembuatan tepung ikan 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan memiliki 

nilai Z negatif dan p-value < 0,05. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test pada setiap 

pertanyaan. Pertanyaan mengenai keraguan terhadap 

keamanan tepung ikan (pertanyaan pertama) 

memiliki nilai Z = -3.482a dan p = 3,4 × 10⁻⁴. Nilai 

Z menunjukkan bahwa besar nilai pre-test lebih 

besar dibandingkan dengan nilai post-test. Selain itu, 

nilai p-value menunjukkan bahwa peserta 

mengalami penurunan keraguan secara signifikan 

setelah mengikuti pelatihan. Pertanyaan lainnya juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan p-

value ≤ 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta. Peningkatan paling tinggi terlihat pada 

pemahaman mengenai resep dan proses pembuatan 

tepung ikan, dengan nilai Z = -3,782b dan p = 3,8 × 

10⁻⁶. Nilai Z menujukkan bahwa nilai post-test lebih 

besar dibandingkan dengan nilai pre-test. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sesi praktik memiliki 

dampak yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan peserta (Naelasari & Nurmaningsih, 

2022). 

 

Pemahaman Peserta terhadap Pembuatan Mie 

Ikan 

Sesi pelatihan pembuatan mie ikan dilakukan 

untuk memberikan pemahaman peserta mengenai 

pembuatan mie berbahan dasar tepung ikan yang 

telah dibuat sebelumnya. Pelatihan pembuatan mie 

didahului dengan pemaparan mengenai cara 

mencampur tepung ikan dengan bahan lainnya untuk 

membuat mie yang memiliki nilai nutrisi yang baik. 

Selanjutnya, pada sesi demonstrasi para peserta 

diberikan panduan sederhana agar dapat membuat 

mie tersebut menjadi makanan yang menarik. Sama 

seperti pada saat pembuatan tepung ikan, pada 

pelatihan ini seluruh peserta juga diminta untuk 
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mengisi kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan 

pelatihan (pre-test dan post-test). Secara umum, rata-

rata nilai hasil pre-test dan post-test pada pelatihan 

pembuatan mie ikan adalah 2,99 dan 3,88. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa secara rata-rata 

pengetahuan responden mengenai bagaimana 

membuat mie ikan mengalami peningkatan. Hasil 

pre-test dan post-test pada pelatihan pembuatan mie 

ikan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pre-test dan post-test pelatihan 

pembuatan mie ikan 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara umum 

pemahaman peserta mengenai pembuatan mie 

berbahan dasar tepung ikan mengalami perubahan 

setelah mengikuti pelatihan. Pertanyaan pertama 

mengenai keraguan peserta terhadap penerimaan 

rasa mie berbahan tepung ikan di masyarakat 

mengalami penurunan skor dari 3,39 menjadi 2,11. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

telah berhasil mengurangi ketidakpastian peserta 

terhadap aspek sensorik pada mie ikan. 

Peningkatan pemahaman terbesar terjadi pada 

pertanyaan mengenai resep pembuatan mie berbahan 

dasar tepung ikan (pertanyaan kelima). Pada 

pertanyaan tersebut memiliki nilai yang meningkat 

dari 1,89 menjadi 4,33. Hal tersbut mengindikasikan 

bahwa sesi praktik dalam pelatihan memiliki 

dampak terhadap peningkatan keterampilan peserta 

(Mau et al., 2023).  Selain itu, pemahaman peserta 

mengenai manfaat mie ikan sebagai sumber lemak 

sehat juga mengalami peningkatan, dengan skor naik 

dari 3,39 menjadi 4,22. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa para peserta semakin menyadari pentingnya 

produk berbahan tepung ikan dapat menjadi sebagai 

sumber gizi alternatif bagi ibu hamil dan anak-anak 

(Ardian et al., 2022; Syauqibik & Junianto, 2024). 

Hasil statistik dari pre-test dan post-test pada 

pelatihan pembuatan mie ikan ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji statistik terhadap pemahaman 

pembuatan mie ikan 

 

Berdasarkan hasil uji statistik yang disajikan, 

seluruh pertanyaan memiliki nilai p-value < 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

pada setiap pertanyaan. Pertanyaan pertama 

mengenai keraguan terhadap penerimaan rasa mie 

berbahan tepung ikan oleh masyarakat memiliki nilai 

Z = -3.337a dan p = 5.5 × 10⁻⁴. Nilai Z yang 

dihasilkan memiliki nilai post-test yang lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai pre-test. Selain itu, nilai 

p-value yang dihasilkan menunjukkan bahwa peserta 

mengalami penurunan keraguan secara signifikan 

setelah mengikuti pelatihan. 

Pertanyaan ketiga terkait pemahaman peserta 

terhadap pentingnya kandungan asam lemak dalam 

mie ikan memiliki nilai Z = -3,127b dan p = 0.001. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai post-test 

lebih besar dibandingkan dengan nilai pre-test. 

Selain itu, nilai tersebut juga menunjukkan bahwa 

peserta semakin memahami manfaat gizi dari produk 

mie ikan. Peningkatan paling tinggi terlihat pada 

pemahaman peserta terhadap proses pembuatan mie 

berbahan tepung ikan, dengan nilai Z = -3,782b dan 

p = 3,8 × 10⁻⁶. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

sesi praktik berperan besar dalam meningkatkan 

keterampilan peserta dalam pengolahan mie ikan 

(Sarmpumpwain et al., 2023). 

 

Simpulan 

Pelatihan pembuatan tepung ikan dan mie 

berbahan dasar tepung ikan di Desa Batukaras 

terbukti meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan kader posyandu dalam mengolah hasil 

laut menjadi alternatif pangan bergizi. Hasil evaluasi 

pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan terhadap proses 

pembuatan tepung ikan, pemanfaatannya dalam 
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produksi mie, serta aspek keamanan dan manfaat 

gizinya. Kader posyandu tidak hanya memperoleh 

wawasan yang lebih baik mengenai pengolahan ikan, 

tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam 

memproduksi mie berbahan tepung ikan. 

Peningkatan kapasitas ini diharapkan dapat 

diterapkan dalam program PMT guna mendukung 

upaya peningkatan asupan gizi masyarakat. Program 

ini diharapkan dapat terus dilanjutkan dalam bentuk 

pendampingan lebih lanjut agar kader posyandu 

dapat secara mandiri mengembangkan inovasi 

berbasis tepung ikan dalam mendukung diversifikasi 

pangan lokal. 
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